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Abstrak

Dalam manajemen bencana, fase preparedness adalah fase kritis dalam menentukan
keberhasilan dari kegiatan manajemen bencana. Remaja adalah kelompok potensial yang
seharusnya menjadi bagian penting dalam ketangguhan menghadapi bencana dimasyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap remaja terhadap kesiapsiagaan
bencana yang ada di Kabupaten Malang. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memperkuat
pentingnya inovasi program peningkatan kapasitas penanggulangan bencana bagi kelompok
remaja. Metode penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan crossectional dilakukan terhadap
685 siswa di lima sekolah yang terpilih dalam wilayah Kabupaten Malang. Melalui pendekatan
accidental sampling para responden diminta untuk mengisi kuesioner yang telah disediakan.
Sebagian besar responden adalah berusia 15 tahun (53%) dan memiliki tingkat pengetahuan
didapatkan data bahwa 361 orang siswa yang menjadi responden (79,5%) memiliki pengetahuan
dan sikap yang baik terhadap kesiapsiagaan bencana. Terdapat korelasi antara korelasi
pengetahuan dan sikap remaja terhadap bencana dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 dan
angka koefisien korelasi sebesar 0,188. Implementasi dan keberlanjutan pelaksanaan SMAB serta
program lain seperti Radar Kesna® diharapkan akan meningkatkan kapasitas remaja dalam
menghadapi bencana di wilayah Kabupaten Malang.

Kata kunci :bencana, kesiapsiagaan, remaja
Abstract

In disaster management, preparedness phase was a critical phase to determining the success of any
disaster management efforts. Adolescents are potential group that should be an important part of
resiliency of the community. This study aims to determine knowledge and attitude among
adolescents toward disaster preparedness in Malang Regency. Results of this study are expected to
strengthen the importance of innovation of disaster management capacity building programs for
adolescents. Corelational Descriptive research method with cross sectional approach was done to
685 students in five selected schools within Malang Regency. Through accidental sampling
approach all of respondents were asked to fill out the questionnaire that has been provided. Most
of the respondents were 15 years old (53%) and had knowledge level that 361 respondents (79,5%)
had good knowledge and attitude toward disaster preparedness. There is correlation between
correlation of knowledge and attitude of adolescent to disaster with value of sig (2-tailed) equal to
0,000 and correlation coefficient number 0,188. Implementation and sustainability of SMAB
implementation and other programs suchs Radar Kesna® are expected to increase the capacity of
adolescents in facing disaster in Malang Regency.
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LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara yang
dikategorikan paling potensi mengalami
bencanal®. Hal ini dikaitkan dengan letak
Indonesia secara geografis yang berada diantara
dua benua dan dua samudra, serta berada dalam
ring of fire dan berbatasan langsung dengan tiga
lempeng tektonik®813l, Sementara itu dalam
konsep manajemen bencana, fase preparedness

adalah  fase kritis dalam  menentukan
keberhasilan  dari  kegiatan  manajemen
bencanal*>l,

Akhir — akhir ini, banyak negara mulai
menyadari pentingnya pendidikan
penanggulangan bencana bagi kelompok

remajal*>®l dengan melibatkan seluruh sektor
dikomunitas baik keterlibatan lingkungan
keluarga maupun seluruh unsur dikomunitast**,
Hasil  penelitian  serupa di  Indonesia
menemukan bahwa tingkat pengetahuan
mempunyai hubungan positif dengan perilaku
kesiapsiagaan bencana (r=0531) pada remaja
SMA di Desa Kemiri, Kecamatan Panti,
Kabupaten Jemberlt%, Setyawati (2014) juga
melakukan penelitian di SMAN 1 Cawas,
Klaten, Jawa Tengah menyebutkan bahwa
pengetahuan memiliki signifikansi  positif
dengan kesiapsiagaan bencana yakni dengan
hasil korelasi sebesar 0,612 (p=0,022<0,05).
Kabupaten Malang adalah merupakan
Kabupaten dengan area terluas kedua di
wilayah Propinsi Jawa Timur yang juga

dikategorikan ~ sangat rawan terhadap
bencanal®1"1820]  Badan  Penanggulangan
Bencana  Daerah  Kabupaten  Malang

menyebutkan bahwa angka kejadian bencana
dari tahun ke tahun semakin meningkat. Salah
satu bentuk upaya pengurangan resiko bencana
telah dilakukan oleh Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD adalah implementasi
program Sekolah dan Madrasah Aman Bencana
(SMAB) dengan melibatkan sekolah — sekolah
serta sektor lain baik pemerintah maupun
swasta.

Namun demikian, pihak BPBD
menyebutkan bahwa disamping keterbatasan
terkait implementasi program yang ada, belum
tersedia hasil kajian ilmiah terkait pengetahuan
dan sikap remaja terhadap kesiapsiagaan
bencana terkait bencana di Kabupaten Malang.
Demikian pentingnya informasi tentang
kesiapsiagaan bencana pada kelompok remaja
di daerah rawan bencana Kabupaten Malang

serta keberadaan program terkait kedepan,
maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
pengetahuan remaja tentang bencana di wilayah
Kabupaten Malang — Jawa Timur.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan cross-sectional,
pemilihan  sampel  dilakukan  dengan
menggunakan Accidental Sampling terhadap
685 siswa — siswi kelas X dan XI pada 5
Sekolah Menengah Atas maupun Kejuruan
yang menjadi partisipan pada program
pelatihan penanggulangan krisis kesehatan
bencana (Radar Kesna®) oleh STIKes Widya
Cipta Husada Malang periode bulan Januari
sampai Mei 2018. Instrumen dalam penelitian
ini adalah self reported questionaire. Semua
item pertanyaan dalam Kkuesioner tersebut
diperolen melalui literature review terkait

pengetahuan dan sikap remaja terhadap
kesiapsiagaan  bencana.  Uji  reliabilitas
kuesioner menggunakan uji  reliabilitas

terhadap 30 siswa — siswi SMA dengan
menggunakan Cronbach Alpha dan didapatkan
nilai 0.756 untuk pertanyaan pengetahuan
terkait kesiapsiagaan bencana dan 0,855 untuk
pertanyaan terkait sikap kesiapsiagaan bencana.

Pendistribusian kuesioner dilakukan
bersamaan dengan pada sesi sebelum dilakukan
rangkaian pelatihan Radar Kesna® oleh STIKes
Widya Cipta Husada Malang. Peneliti dibantu
para enumerator membagikan kuesioner kepada
responden untuk mengisi blangko kuesioner
yang telah dibagikan. Persetujuan diperoleh
berdasarkan  kesediaan responden  untuk
mengisi secara lengkap instrumen yang telah
dibagikan kepada para enumerator melalui
kotak kuesioner yang telah dirancang yang
disediakan oleh peneliti. Selanjutnya, terdapat
sebanyak 454 responden (66%) yang telah
mengisi kuesioner secara lengkap. Data dalam
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
program SPSS 21.0 untuk windows, termasuk
statistik deskriptif menggunakan persentase
terhadap variabel pengetahuan sikap. Untuk
mengetahui korelasi pengetahuan dan sikap di
gunakan uji korelasi kendall’s tau dengan nilai
signifikansi <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dalam penelitian ini sebagian besar
responden adalah berusia 15 tahun (53%) dan
jenis kelamin perempuan adalah mayoritas
responden (61%) dalam penelitian ini. Pada
variabel pengetahuan didapatkan data bahwa
361 orang siswa yang menjadi responden
(79,5%) memiliki pengetahuan yang bagus
terhadap kesiapsiagaan bencana. Sedangkan
sisanya 18,5% memiliki tingkat pengetahuan
sedang dan hanya 2% yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang (Tabel. 1)

Tabel 1. Pengetahuan Remaja Tentang Kesiapsiagaan
Bencana

Frequency Percent
Pengetahuan (n=454) (%)
Baik 361 79.5
Cukup 84 185
Kurang 9 2.0
Total 454 100.0

Pada variabel sikap didapatkan data
bahwa sebagian besar responden memiliki
sikap yang baik terhadap kesiapsiagaan
bencana yakni sebanyak 361 orang siswa yang
(79,5%). Sedangkan sebagian lainnya memiliki
sikap cukup sebanyak 82 orang siswa (18,1%)
dan sisanya memiliki sikap yang kurang
terhadap kesiapsiagaan bencana 11 (2,4%)
(Tabel. 2)

Tabel. 2 Sikap remaja terhadap kesiapsiagaan bencana

Sikap F(rﬁgzgz;:y Percent (%)
Baik 361 79.5
Cukup 82 18.1
Kurang 11 24
Total 454 100.0

Data terkait hubungan antara kedua
variabel yakni korelasi atau hubungan antara
pengetahuan dan sikap remaja terhadap
kesiapsiagaan bencana didapatkan data bahwa
diketahui nilai signifikasi atau sig.(2-tailed)
sebesar 0,000. Karena nilai signifikasi atau
sig.(2-tailed) < 0,050, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dan sikap remaja terhadap kesiapsiagaan
bencana. Sementara itu, angka koefisien
korelasi menunjukkan 0,188 yang berarti
tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara
variable pengetahuan dan sikap adalah lemah.
Namun demikian jika melihat arah hubungan
antara kedua variabel maka angka koefisiensi
korelasi menujukkan hubungan bahwa
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semakin tinggi tingkat pengetahuan maka akan
diikuti dengan sikap yang positif terhadap
kesiapsiagaan bencana (Tabel. 3).

Berdasarkan temuan dalam penelitian
ini dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta
adalah memiliki pengetahuan dan sikap yang
baik (79.5%). Tingginya tingkat pengetahuan
dan sikap remaja terhadap kesiapsiagaan
bencana dapat dikarenakan karena mereka
tinggal dilingkungan vyang cukup sering
rngalami kejadian bencana. Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian yang menyebutkan
bahwa pengetahuan dan sikap terhadap bencana
mempunyai hubungan yang signifikan dengan
seringnya kejadian bencana dimasyarakat*?l,

Terkait dengan hal tersebut, remaja
yang tinggal didaerah rawan bencana meskipun
belum pernah mendapatkan cukup pengetahuan
secara formal tentang kebencanaan mereka
mungkin pernah diperlihatkan oleh kebudayaan
lokal dalam menanggulangi atau menghadapi
bencanal®®l. Hal ini sejalan dengan social
learning theory maupun social cognitive theory
yang  menyatakan  bahwa  konstruksi
pengetahuan, sikap serta perilaku merupakan
hasil interaksi antara seseorang dan lingkungan
tempat mereka tinggal seharil*?3l. Remaja yang
ada di Kabupaten Malang mempunyai
pengetahuan dan sikap yang baik terhadap
kesiapsiagaan  bencana  mungkin  dapat
dikarenakan lokasi lingkungan sekitar yang
berada dalam wilayah yang rawan terhadap
kejadian bencana.

Pengetahuan dan sikap remaja terhadap
kesiapsiagaan bencana dalam penelitian
mempunyai korelasi yang signifikan atau
sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Hasil penelitian
yang serupa juga disampaikan oleh Firmansyah
et al. (2014) yang menemukan bahwa
pengetahuan mempunyai hubungan positif
dengan perilaku kesiapsiagaan bencana
(r=0531) pada remaja SMA usia 15 — 18 tahun
di Desa Kemiri, Kecamatan Panti, Kabupaten
Jember. Serta Setyawati (2014) dalam
penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI
di SMAN 1 Cawas, Klaten, Jawa Tengah
menyebutkan bahwa pengetahuan memiliki
signifikansi  positif dengan kesiapsiagaan
bencana yakni dengan hasil korelasi sebesar
0,612 (p=0,022<0,050).

Namun demikian, dalam penelitian ini
menunjukkan angka koefisien korelasi yang
lemah (0,188 ). Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan yang betujuan untuk meningkatkan
kapasitas kelompok remaja dalam



kesiapsiagaan untuk menghadapi bencana
menjadi sangat krusial untuk dilaksanakan(*26l,
Pengetahuan dan pelatihan ekstra bagi para
remaja sangatlah diperlukan agar dapat
menambah kapasitas dalam upaya
penanggulangan bencana bagi kelompok
remajald,

Melalui berbagai kegiatan pelatihan
dengan melibatkan peran aktif mereka agar para
remaja dapat menjadi bagian dari agen
penyebar informasi tentang penanggulangan
bencana dimasyarakat!*’l, Dengan demikian,
para remaja dapat menjadi bagian dari
ketangguhan suatu wilayah rawan bencana
ketika wilayah tersebut sedang dilanda atau
menghadapi  bencana  sehingga  dapat
mengurangi resiko negatif yang terjadi akibat
suatu kejadian bencanal*®l, khususnya di
wilayah Kabupaten Malang yang sebagian
besar wilayahnya memiliki tingkat kerawanan
bencana yang cukup tinggif®9:14.17.18.18,20]

Tabel. 3 Hubungan Antara Pengetahuan Dan Sikap
Remaja Terhadap Kesiapsiagaan Bencana

Correlations

Pengetahua Sikap
n

Kendall Penget Correlat 1.000 .188™
'stau_b ahuan ion

Coeffici

ent

Sig. (2- . .000

tailed)

N 454 454

Sikap  Correlat .188™ 1.000

ion

Coeffici

ent

Sig. (2- .000

tailed)

N 454 454

**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

SIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan dan sikap remaja di
wilayah Kabupaten Malang dalam penelitian
ini tidak jauh berbeda dengan penelitian
didaerah rawan bencana lain di wilayah
Indonesia.  Namun  demikian, program
penguatan kapasitas untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan praktis terkait
tata cara penanganan korban bencana dan
bagaimana mengahadapi situasi bencana
sangatlah penting untuk diberikan kepada
kelompok ini, yakni melalui inisiasi progran
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pelatihan yang inovatif seperti Radar Kesna®
maupun implementasi lanjutan program SMAB
yang sudah ada. Disamping itu program
pelatihan yang dibuat hendaknya harus dapat
secara terukur melibatkan peran serta sekolah
maupun seluruh sektor terkait dikomunitas.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menyempurnakan variabel penelitian serta
kuesioner dan metode analisa secara cermat dan
tepat.
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